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ABSTRAK  

 

PENGARUH DESTINASI WISATA BUKIT IDAMAN  

TERHADAP PENINGKATAN KESEJAHTERAAN EKONOMI  

DI DESA GISTING ATAS KECAMATAN GISTING KABUPATEN 

TANGGAMUS 

 

OLEH : 

SHINTA NUR KHASANAH 

 

Sektor pariwisata merupakan salah satu potensi ekonomi yang perlu 

dikembangkan dalam rangka meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat 

dan pembangunan daerah. Hal ini dilakukan secara menyeluruh dan merata 

sehingga perlu adanya pembinaan yang terarah dan terkoordinir. Disamping itu, 

konsep pariwisata memberikan dampak terhadap masyarakat sekitarnya, 

dampaknya yaitu menghasilkan pendapatan bagi masyarakat, memberikan 

lapangan pekerjaan, meningkatkan struktur ekonomi, membuka peluang investasi 

dan mendorong aktivitas wisrausaha. Hal tersebut merupakan pengaruh positif 

usaha pariwisata dalam meningkatkan hubungan dengan masyarakat untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat sekitar objek wisata.  

Menurut pandangan islam pendapatan adalah harta kekayaan yang dimiliki 

Allah tetapi mengumpulkan dan memiliki harta kekayaan tidaklah dilarang asal 

sesuai dengan amanah Allah allah menegaskan pada Al- Qur’an surat al-mulk : 

15. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Apakah kunjungan 

wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan pelaku usaha sekitar objek wisata, 

sedangkan tujuan dari penelitian ini Untuk mengetahui apakah kunjungan 

wisatawan berpengaruh terhadap pendapatan pelaku usaha sekitar objek wisata 

.Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif.  

Sumber data yang digunakan adalah data primer dan skunder. Responden 

yang dijadikan sampel dalam penilitian ini  sebanyak 25 orang. Proses analisis 

data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. Variabel 

kunjungan wisatawan berpengaruh secara signifikan terhadap kesejahteraan 

masyarakat hal ini dilihat dari signifikan kunjungan wisatawan sebesar 0,037 yang 
berarti lebih kecil dari dari tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 0,05 dan 

dapat juga dilihat dari t hitung sebesar 2.213 yang berarti thitung lebih besar dari 

ttabel yaitu 1.708. pendapatan pelaku usaha didasarkan karena adanya transaksi 

antara wisatawan dengan masyarakat pelaku usaha dimana transaksi tersebut 

merupakan pembelian produk dagangan dan penggunaan jasa masyarakat sekitar 

objek wisata, pembelian produk dagangan dan penggunaan jasa masyarakat 

sekitar didasarkan pada kebutuhan yang dibutuhkan wisatawan ketika berkunjung. 

 

 

Kata kunci : Destinasi, Wisata, Kesejahteraan Ekonomi 
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MOTTO 

 

لاَّ مَا سَعَىوَأنَ لَّيْسَ لِلْاءِنسَنِ اِ  

Dan bahwasannya seorang manusia tiada memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya. (Q.S An Najm : 39) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah Negara kepulauan yang memiliki ribuan pulau 

didalamnya, pulau-pulau yang indah menjadikan tujuan wisata bagi para 

wisatawan. Indonesia merupakan Negara beriklim tropis serta memiliki 

Kekayaan sumber daya alam dan keanekaragaman budaya yang bernilai 

tinggi, berupa keanekaragaman hayati, flora dan fauna serta keindahan alam 

yang masih alami. Pariwisatawan menjadi salah satu sektor penting yang dapat 

dikembangkan di suatu Negara dengan harapan memberikan kontribusi yang 

besar terhadap pendapatan ekonomi serta mewujudkan masyarakat yang 

sejahtera dan makmur. 

Pariwisata memberikan peranan yang signifikan terhadap 

perkembangan ekonomi di dalam suatu Negara, industri pariwisata merupakan 

salah satu daya yang mampu memberikan peningkatan ekonomi yang cepat 

dalam menyajikan lapangan pekerjaan, penghasilan dan taraf hidup serta dapat 

menggerakan sektor produksi lain di dalam daerah penerima wisatawan.
1
 

Mengingat pentingnya pembangunan di bidang indutri kepariwisataan, 

maka penyelenggaran kepariwisataan harus berdasarkan asas manfaat, usaha 

bersama dan keluarga. Pembangunan ini harus dilaksanakan dengan 

memperhatikan kemampuan masyarakat dalam meningkatkatkan kehidupan 
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ekonomi serta pandangan nilai-nilai hidup yang ada didalamnya. Disamping 

itu kita perlu memperhatikan pada aspek kelestarian budaya dan mutu 

lingkungan hidup serta kelangsungan usaha pariwisata itu sendiri.  

Dalam syariat islam memiliki komitmen untuk mendorong umat islam 

agar berusaha untuk mendapatkan kebahagiaan dan kesejahteraan hidup. 

Khususnya dalam bidang perekonomian, tujuan syariat islam adalah 

menciptakan keadilan dan kesejahteraan dalam berbisnis dan berusaha. 

Kesejahteraan ini dapat di artikan sebagai kehidupan yang baik, dari segala hal 

secara fisik maupun kesejahteraan rohani (sehat iman dan ubudiah yang 

benar).   

Sumber daya alam berupa Gunung dapat dikembangkan menjadi 

kawasan pariwisata yang berupa pemandangan gunung dan keaslian  

lingkungan yang terletak di kaki Gunung. Keindahan pemandangan gunung 

sebagai tempat wisata merupakan jasa lingkungan dan alokasi sumber daya 

yang memberikan kepuasan batin seseorang dikarenakan mengandung nilai 

estetika tertentu. Keberhasilan pengembangan sektor kepariwisataan, akan 

meningkatkan perannya dalam penerimaan daerah. Melalui faktor seperti : 

jumlah objek wisata yang ditawarkan, jumlah wisatawan yang berkunjung 

baik domestik maupun internasional, tingkat hunian hotel dan tentunya 

pendapatan perkapita.
2
  

Gisting atas adalah salah satu desa yang berada di kecamatan gisting 

kabupaten tanggamus provinsi lampung yang memiliki luas wilayah : 515.05 

                                                             
2
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Kudus” Diponegoro Journal Of Economics, Vol. 2, No. 2, Tahun 2013, 2 
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ha, jarak desa gisting atas dengan ibu kota kecamatan gisting sejauh 3 km.
3
 

Penduduk Desa Gisting Atas berjumlah 7.548 jiwa dengan 1.879 KK, yang 

terdiri dari 3.886 jiwa penduduk laki-laki dan 3.662 jiwa penduduk 

perempuan. Kabupaten tanggamus merupakan salah satu wilayah yang 

memiliki sektor wisata yang strategis dan potensial untuk dikelola serta 

dikembangkan, yang mampu menyerap banyak tenaga kerja. 

Taman wisata bukit idaman adalah nama yang kerap di juluki oleh 

banyak para pariwisata, tepatnya berada di desa gisting atas. Wisata ini sering 

dikunjungi oleh pengunjung yang berasal dari luar kota, taman wisata bukit 

idaman sangat cocok untuk dijadikan tempat wisata pilihan karena selain 

pemandangan gunung tanggamus yang menyejukan mata dan lingkungan nya 

yang masih alami, juga dilengkapi dengan fasilitas yang nyaman seperti : 

toilet, kantin, mushola, saung, dan tidak kalah menarik lagi banyak tempat 

yang di jadikan spot selfi dengan tema menarik serta  instragamable. 

Tabel 1.1 

Data Kunjungan Wisata Bukit Idaman
4
 

No Tahun Mancanegara Nusantara Jumlah 

1 2017 - 6.508 6.508 

2 2018 76 9.852 9.928 

3 2019 158 14. 679 14.837 

4 2020 - 10.465 10.465 

 

 Data dari tabel berikut merupakan data kunjungam wisata 4 tahun 

terakhir yang diperoleh dari laporan tahunan bapak kaderi selaku pengelola 

atau pemegang buku besar taman wisata bukit idaman, dari data tersebut dapat 
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di lihat bahwa pada tahun 2017-2019 terdapat peningkatan kunjungan yang 

cukup banyak, namun pada tahun 2020 terjadi penurunan karena terdapat virus 

covid-19 yang mulai menyebar di berbagai daerah, sehingga untuk memasuki 

tempat wisata harus memenuhi protokol kesehatan. Bahkan disebagian daerah 

telah memasuki zona merah, untuk itu masyarakat di tegaskan agar 

menghindari keramain sehingga sebagian orang memilih untuk tetap di 

rplumah saja. 

Berkembangnya taman wisata bukit idaman menjadi objek wisata maka 

akan terbukanya lapangan pekerjaan dan lapangan usaha sehingga membuat 

masyarakat yang berada di desa Gisting Atas yang semula tidak memiliki 

perkerjaan atau bekerja namun penghasilannya masih sedikit dapat terserap 

melalui industri pariwisata bukit idaman. Masyarakat yang berada disekitar 

bukit idaman dapat memperoleh penghasilan dari hasil usaha yang mereka 

kerjakan melalui pengembangan objek wisata yang dilakukan masyarakat 

setempat. 

Meskipun wisata bukit idaman berada ditengah desa, namun dapat di 

katakana wisata ini telah memberikan kontribusi terhadap peningkatan 

ekonomi masyarakat pelaku usaha di sekitar objek wisata. Bentuk kontribusi 

wisata bukit idaman ini adalah berupa pemanfaatan lokasi wisata bukit idaman 

oleh masyarakat setempat dengan membuka peluang usaha dan lapangan 

pekerjaan seperti jasa menjaga kendaraan (parkir), petugas kebersihan, 

membuka kedai makanan, menjual jajanan ringan dan masih banyak lagi 
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pedagang kaki lima, Karna salah satu indikator kesejahteraan adalah 

pendapatan. 

Tabel 1.2 

Pendapatan Masyarakat Dari Tempat Wisata 

No Nama Tahun Laba Kotor/Bulan 

1 Sri Wahyuni 2017-2020 Rp. 4.000.000-5.000.000 

2 Marmi 2017-2020 Rp. 1.500.000-3.000.000 

3 Mus 2017-2020 Rp. 900.0000-1.500.000 

4 Larti 2017-2020 Rp. 1.000.000-3.000.000 

 

Data dari tabel berikut merupakan data yang di peroleh dari masyarakat 

sekitar bukit idaman. Menurut BPS pendapatan pelaku usaha dikawasan 

wisata bukit idaman termasuk kedalam pendapatan golongan sangat tinggi 

yaitu lebih dari Rp. 3.500.000 perbulan, golongan pendapatan tinggi dengan 

rata-rata Rp. 2.500.000 sampai Rp. 3.500.000 perbulan dan golongan 

pendapatan sedang dibawah Rp. 1.500.000 sampai Rp. 2.500.000 perbulan. 

Menurut ibu Sri Wahyuni dengan adanya wisata bukit idaman di desa 

Gisting Atas ini membuka peluang usaha bagi dirinya, hasil keuntungan dari 

jualan yang diperoleh sangat cukup digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.
5
 

Dulunya beliau seorang penjual makanan ringan di rumah sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya.Namun akhirnya beliau beralih berjualan di 

Area Wisata Bukit Idaman dengan modal yang lebih besar juga dengan 

pendapatan yang diterima pun lebih besar. 

Selain bu Marmi yang memanfaatkan wisata ini, mbah marni juga 

menjadi salah satu masyarakat yang memanfaatkan wisata ini. Beliau 

merupakan seorang pedagang minuman seperti jus dan makanan 
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 Sri Wahyuni, Pedagang ,Gisting Atas, 15 Februari 2021. 
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ringan.Sebelum memulai usahanya beliau hanya seorang petani  kopi yang 

hanya memiliki penghasilan ketika musim panen. Dengan adanya wisata bukit 

idaman ini dimanfaatkan oleh beliau untuk berjualan yang kemudian 

mendapatkan keuntungan setiap harinya ,jadi pendapatan beliau bertambah.
6
 

Dalam penelitian ini juga ada mbak mus sebagai pelayan café bukit 

idaman, beliau yang dulunya hanya seorang ibu rumah tangga yang tidak 

memiliki penghasilan untuk memenuhi kebutuhan keluarganya dan hanya 

mengandalkan penghasilan suami. Dengan adanya bukit idaman beliau 

memperoleh pekerjaan dan berpenghasilan untuk menambah pendapatan 

keluarga.
7
 

Berdasarkan wawancara dengan  mbah Larti yang merupakan pedagang 

makanan dan minuman disekitar objek wisata sejak tahun 2016. Beliau 

menjual seperti soto, bakso, mie ayam, mie goreng, jus buah dan aneka 

minuman lainnya. Sebelum beliau berjualan di area wisata, mbah larti ini 

seorang pedagang sayuran di pasar setiap hari harus berangkat pada pukul 

02.00 wib dan pulang pada pukul 10.00 wib untuk memenuhi kebutuhan 

keluarganya. Tetapi setelah mengalihkan profesi menjadi pedagang kaki lima 

di lokasi wisata beliau mendapat penghasilan lebih banyak dari sebelumnya, 

adanya wisata bukit idaman ini sangat mempengaruhi pendapatan beliau,  

mbah larti mengatakan hasil dan keuntungan dari jualan yang di peroleh 

sangat cukup untuk kebutuhan sehari-hari, dan lebih baik dari sebelumnya.
8
 

                                                             
6
 Marmi, Pedagang ,Gisting Atas, 15 Februari 2021. 

7
 Mus, Pelayan, Gisting Atas, 15 Februari 2021 

8
 Larti, pedagang, gisting Atas, 15 februari 2021 
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Permasalahan yang akan diteliti oleh peneliti yaitu tentang objek wisata 

yang dapat meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, dapat dilihat 

bahwa objek wisata hadir untuk menarik pengunjung sehingga dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat pelaku usaha sekitar objek wisata. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik melakukan penelitian 

dengan judul “ Pengaruh Destinasi Wisata Bukit Idaman Terhadap 

Peningkatakan Kesejahteraan Ekonomi Masyarakat Di Desa Gisting 

Atas Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus ” 

B. Identifiksi Masalah 

Dari latar belakang tersebut dapat disimpulkan identifikasi masalahnya 

adalah sebagai berikut : adanya pengaruh kunjungan wisatawan terhadap 

peningkatan pendapatan pelaku usaha di sekitar objek wisata Bukit Idaman 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan tersebut peneliti menetapkan 

batasan masalah sebagai berikut : subjek penelitiannya adalah masyarakat 

sekitar objek wisata bukit idaman, khususnya masyarakat pelaku usaha 

(pedagang) 

D. Rumusan  Masalah 

Berdasarkan Latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi 

masalah adalah sebagai berikut : bagaimana pengaruh kunjungan wisatawan 

terhadap peningkatan pendapatan pelaku usaha objek wisata bukit idaman di 

Desa Gisting Atas Kecamatan Gisting Kabupaten. 
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E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh kunjungan objek wisata bukit idaman 

terhadap pendapatan pelaku usaha di Desa Gisting Atas Kecamatan 

Gisting Kabupaten Tanggamus 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis menambah pengetahuan dan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran yang bermafaat bagi bidang keilmuan Ekonomi. 

b. Secara Praktis diharapakan dapat memberi gambaran, referensi dan 

menjadi evaluasi bagi semua pihak atau peneliti lainya tentang 

pengaruh objek wisata terhadap peningkatan pendapatan masyarakat. 

F. Penelitian Relevan 

Penelitian relevan atau yang sering disebut kajian singkat terhadap 

tulisan-tulisan terdahulu dalam suatu tema atau yang berdekatan, yaitu untuk 

menjelaskan posisi (state of art) perbedaan memperkuat hasil penelitian 

tersebut dengan penelitian yang telah ada. 

Berikut akan disajikan beberapa penelitian relevan yang telah lalu 

terkait diantaranya : 

1. Peneliatan yang di lakukan Nasir Rulloh Mahasiswa Universitas Raden 

Intan Lampung tentang pengaruh kunjungan wisata terhadap kesejahteraan 

masyarakat sekitar objek wisata berdasarkan perspektif ekonomi islam 

jenis metode penelitian yang digunakan metode kuantitatif. Pengembangan 

objek wisata lumbok resort memberikan dampak positif terhadap aktivitas 
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perekonomian masyarakat. Persamaan penelitian relevan di atas dengan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah membahas tentang objek 

wisata serta pengaruh terhadap pendapatan masyarakat sekitar. 

permasalahan yang dikaji pada penelitain relevan tersebut adalah perihal 

apakah kunjungan wisata berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat 

sekitar objek wisata pada pantai lumbok resort kecamatan lumbok 

seminung kabupaten lampung barat. Dan pada penelitian ini yang di bahas 

mengenai bagaimana pengaruh wisata bukit idaman terhadap peningkatan 

kesejahteraan ekonomi masyarakat setempat Desa Gisting Atas 

Tanggamus Lampung.
9
 

2. Penelitian oleh merry Christie Natalia (2018) mahasiswi universitas 

brawijaya tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap kesejahteraan 

masyarakat di malang raya. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 

deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Sektor pariwisata berpengaruh 

positif terhadap kesejahteraan masyarakat di Malang Dengan adanya 

sektor pariwisata yang terdiri dari jumlah wisatawan, kenaikan jumlah 

hotel, kenaikan jumlah restaurant dan rumah makan, jumlah biro dan agen 

pariwisata maka akan berpengaruh terhadap pendapatan asli daerah (PAD) 

tersebut yang berkontribusi juga terhadap produk domestic regional bruto 

(PDRB) sehingga berkontribusi juga terhadap kesejahteraan masyarakat. 

Persamaan penelitian relevan tersebut dengan penelitian yang akan 

penenliti teliti adalah tentang pengaruh sektor pariwisata terhadap 

                                                             
9
 Nasir Rulloh, “ pengaruh kunjungan wisata terhadap kesejahteraan masyarakat sekitar 

objek wisata berdasarkan perspektif ekonomi islam”, (Bandar lampung : universitas islam negeri 

raden intan lampung, 2017) 
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kesejahteraan masyarakat. Dan Perbedaan dari penelitian relevan tersebut 

adalah teori kesejahteraan dan yang peneliti gunakan teori pendapatan.
10

 

3. Penelitian yang dilakukan lilian sarah hiariey (2018) mahasiswa 

universitas terbuka dengan judul Dampak Pariwisata Terhadap Pendapatan 

dan Tingkat Kesejahteraan Pelaku Usaha Di Kawasan Wisata Pantai 

Natsepa, Pulau Ambon. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

deskirptif dengan metode survey, hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

pariwisata pantai nestapa pulau ambon memberikan dampak positif 

terhadap tingkat kesejahteraan pelaku usaha di kawasan wisata, sebagian 

besar pemanfaatan jasa pariwisata di kawasan pantai nestapa mempunyai 

tingkat kesejahtraan sedang. 

Persamaan penelitian ini adalah membahas tentang objek wisata serta 

pengaruh terhadap pendapatan masyarakat sekitar akan tetapi pada metode 

penilitian relevan tersebut menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 

metode survey. Pada penelitian relevan ini membahas tentang bagaimana 

tingkat kesejahteraan rumah tangga masyarakat yang memanfaatkan jasa 

kawasan pantai natsepa. Dan pada penelitian ini yang dibahas mengenai 

bagaimana pengaruh wisata bukit idaman terhadap peningkatan kesejahteraan 

ekonomi masyarakat desa gisting atas tanggamus lampung.
11

 

                                                             
10

 merriey christie nathalia, “Pengaruh Sektor Pariwisata Terhadap Kesejahteraan 

Masyarakat Di Malangraya,” Jurnal Ilmiah, 2018, 14. 
11

 lilian sarah hiyariey, “Dampak Pariwisata Terhadap Pendapatan Dan Tingkat 

Kesejahteraan Pelaku Usaha Dikawasan Wisata Pantai Natsefa Pulau Ambon,” Jurnal Organisasi 

Dan Manajemen 9, no. 1 (2013): 105. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Destinasi Wisata Alam 

1. Pengertian Destinasi wisata 

a. Pengertian Destinasi 

Destinasi adalah tempat yang dikunjungi dengan waktu yang 

signifikan selama perjalanan seseorang dibandingkan dengan tempat 

lain yang dilalui selama perjalanan (misalnya daerah transit). Destinasi 

dapat di golongkan menjadi 3 yaitu : 

1) Destinasi sumber daya alam seperti iklim, pantai, hutan, gunung. 

Destinasi sumber daya budaya seperti tempat bersejarah, museum, 

teater, dan masyarakat local. 

2) Fasilitas rekreasi seperti taman hiburan 

3) Event seperti pesta kesenian, pasar malam dan sebagainya.
12

 

b. Pengertian Wisata 

Berdasarkan undang-undang NO. 10 tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, pengertian wisatawan adalah orang yang melakukan 

kegiatan wisata, sedangkan wisata adalah kegiatan perjalanan atau 

sebagian dari kegiatan tersebut yang dilakukan secara sukarela serta 

bersifat sementara untuk menikmati objek dan daya wisata.
13

 

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diarikan destinasi wisata 

adalah suatu tempat yang memiliki daya tarik untuk di kunjungi dan di 

                                                             
12

 Hary hermawan, “ pengenbangan destinasi wisata pada tingkat tapak lahan dengan 

pendekatan analisi SWOT “, jurnal pariwisata, vol. IV, No. 2, 2017, 66  
13

 Undang-Undang Nomer 10 Tahun 2009 Tentang Kepariwisataan 
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tinggali oleh seseorang individu atau kelompok yang bersifat 

sementara. 

2. Komponen wisata 

Destinasi pariwisata paling tidak harus mencakup komponen-

komponen utama sebagai berikut: 

a. Objek dan daya tarik (atractions) yang meliputi daya tarik berbasis 

utama pada kekayaan alam, budaya, maupun buatan/artificial, seperti 

event atau yang sering disebut sebagai minat khusus (special interest). 

b. Aksebilitas (accessibility). Yang meliputi dukungan system 

transportasi seperti : rute dan jalu transportasi, fasilitas terminal, 

bandara, pelabuhan dan transportasi lainnya. 

c. Amenitas (amenities), yaitu fasilitas penunjang wisatawan yang 

meliputi : rumah makan (food and bavarage), retail, took cinderamata, 

akomodasi, fasilitas penukaran uang, pusat informasi wisata, biro 

perjalanan dan fasilitas kenyamanan lainnya. 

d. Fasilitas pendukung (ancillary service) yaitu ketersediaan fasilitas 

pendukung yang digunakan oleh wisatawan, mencakup 

telekomunikasi, rumah sakit, bank dan sebagainya. 

e. Kelembagaan, yaitu mencakup keberadaan dan peran masing-masing 

unsur dan mendukung terlaksananya kegiatan pariwisata termasuk 

masyarakat setempat sebagai tuan rumah.
14

 

 

                                                             
14

 bambang sunaryo, Kebijakan Pembangunan Destinasi Pariwisata Konsep Dan 

Aplikasinya Di Indonesia, cet 1 (yogyakarta: gava media, 2013), 160. 
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3. Pengertian Pengunjung 

Menurut International Union of Official Travel Organization 

(IUOTO), pengunjung yaitu setiap orang yang datang ke suatu negara atau 

tempat tinggal lain dan biasanya dengan maksud apapun kecuali untuk 

melakukan pekerjaan yang menerima upah, orang-orang yang datang 

berkunjung ke suatu tempat atau negara, biasanya mereka disebut sebagai 

pengunjung yang terdiri dari beberapa orang dengan bermacam-macam 

motivasi kunjungan termasuk didalamnya adalah wisatawan, sehingga 

tidak semua pengunjung termasuk wisatawan. Pengunjung digolongkan 

dalam dua kategori, yaitu:  

a. Wisatawan (tourist) Pengunjung yang tinggal sementara 

sekurangkurangnya selama 24 jam di negara yang dikunjunginya dan 

tujuan perjalanannya dapat digolongkan kedalam klasifikasi sebagai 

berikut:  

1) Pesiar (leisure), untuk keperluan rekreasi, liburan, kesehatan, studi, 

keagamaan dan olahraga.  

2) Hubungan dagang (business), keluarga, konferensi, misi, dan lain 

sebagainya.  

b. Pelancong (exursionist) Pengunjung sementara yang tinggal di suatu 

negarayang dikunjungi dalam waktu kurang dari 24 jam.  
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Dari beberapa pengertian tersebut, dalam penelitian ini yang 

dimaksud dengan pengunjung adalah seseorang yang melakukan 

kunjungan pada objek dan daya tarikwisata.
15

 

 

B. Dampak Wisata terhadap Kesejahteraan ekonomi masyarakat  

Pariwisata dapat dijadikan sebagai konsumen sementara, dimana para 

wisatawan berkunjung kesuatu tempat dan dalam jangka waktu tertentu. 

Biasanya untuk memenuhi kebutuhan wisatawan akan mengeluarkan uang 

untuk memenuhi kebutuhan tersebut. Semakin banyak uang yang dikeluarkan 

akan semakin banyak juga pendapatan yang didapatkan oleh para pelaku 

usaha.
16

 Berikut dampak yang di timbulkan : 

1. Menghasilkan pendapatan bagi masyarakat 

Dengan adanya kegiatan konsumtif baik dari wisatawan domestic 

maupun mancanegara, maka akan memberbesar pendapatan dari sektor 

pariwisata suatu daerah. Jadi semakin tingginya arus kunjungan 

wisatawan, makan pendapatan disuatu daerah tersebut semakin 

meningkat.
17

 

Pariwisata akan membantu masyarakat untuk menghasilkan 

pendapatan. Pendapatan yang dihasilkan melalui kegiatan transaksi yang 

dilakukan oleh wisatawan dan pelaku usaha yang ada dikawan wisata 

                                                             
15

 Ismayati, Pengantar pariwisata (Jakarta: Kompas Gramedia,2014) hlm.19 
16

 Muaini, Buku Ajaran Kebudayaan dan Pariwisata, (Yogyakarta: Garudhawaca, 2018), 

23-24 
17

 Novi dwi purwanti, retno mustika dewi, pengaruh jumlah kunjungan wisatawan terhadap 

pendapatan asli daerah kabupaten mojokerto, jurnal ilmiah, 2014, 4 
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tersebut. Seperti membeli makanan dan barang-barang yang dibutuhkan 

oleh wisatawan.  

2. Menghasilkan lapangan pekerjaan 

Pariwisata akan lebih memperluas kesempatan terciptanya 

lapangan pekerjaan yang membutuhkan tenaga kerja baik dari kegitan 

pembangunan sarana dan prasarana maupun dari berbagai sektor usaha 

lainya, yang langsung maupun tidak langsung bersangkutan dengan 

kepariwisataan.
18

 

Pariwisata berperan mendorong para pelaku usaha untuk berfikir 

kreatif dalam menjalankan usahanya dan mampu menampung cukup 

banyak orang. Sebagai contoh wisatawan yang bermain bola basket bisa 

dijadikan peluang usaha dengan menjual aksesoris seperti ikat kepala, 

sepatu, alas kaki, baju dan lain-lain. 

3. Meningkatkan struktur ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi yang cepat cenderung mempercepat 

perubahan struktur ekonomi, bermula dari pergeseran makro ekonomi, 

misalnya perubahan permintaan, perdagangan dan penggunaan faktor-

faktor produksi. Setelah itu melalui perubahan ekonomi sektoral, yaitu 

pergeseran ekonomi dan tenaga kerja dari sektor pertanian kesektor 

industri dan jasa.
19
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 Selly Ardianti, Pemgaruh Kunjungan Wisata Terhadap Pendapatan Masyarakat Di Desa 

Medewi Kecamatan Pekutatan Kabupaten Jembrana, Jurnal Pendidikan Undiksha, Vol. 9, No. 1, 
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 Elxandra Hukom, Hubungan Ketenagakerjaan Dan Perubahan Struktur Ekonomi 

Terhadap Kesejahteraan Masyarakat, Jurnal Ekonomi Kuantitatif Terapan, Vol. 7, No. 2, 2014,  
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Pariwisata juga dapat memperbaiki struktur ekonomi dengan 

meningkatnya pendapatan. Secara langsung masyarakat sekitar tempat 

wisata akan terserap tenaga kerjanya. Dengan demikian masyarakat lebih 

sejahtera dan mandiri dalam kategori ekonomi. 

4. Membuka peluang investasi 

Pariwisata pada era globalisasi saat ini bisa menjadi salah satu 

asset yang menjanjikan bagi daerah dengan memanfaatkan potensi alam 

yang terdapat didaerah tersebut. Maka bisa memberikan dampak positif, 

terutama dalam menambah pendapatan dan mebuka lapangan pekerjaan 

serta peluang investasi didaerah tersebut.
20

 

Berbagai macam usaha yang dapat dilakukan dari industri 

pariwisata yang dapat menjadi peluang bagi investor untuk memenan 

modal. Dengan investasi tersebut dapat membantu meningkatkan 

perekonomian masyarakat setempat. 

5. Mendorong aktivitas wirausaha (Interpreneurship) 

Adanya kebutuhan para wisatawan akan memberikan dorongan 

kepada masyarakat untuk berwirausaha dalam memenuhi kebutuhan 

wisatawan. Para pelaku usaha menyiapkan berbagai kebutuhan baik 

berupa barang ataupun jasa.
21
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 Aurelio Adolf Komuna, Josep Bintang Kalani, Irawaty Masnoman, Pengaruh 

Pembangunan Infrastruktur Public Dan Pariwisata Terhadap Pertumbuhan Ekonomi Kota Manado, 
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Dapat dilihat dari segi lingkungan, perumahan, penddikan dan juga 

tingkat pendapatan. Menunjukan bahwa mayarakat sekitar sangat antusias 

dalam memanfaatkan area wisata dengan berbagai jenis bentuk usaha. 

Kebanyakan masyarakat sekitar wilayah wisata rata-rata menjadi seorang 

usaha kecil. 

 

C. Tingkat Pendapataan Pelaku Usaha Perspektif Islam 

1. Pengertian Tingkat Pendapatan Pelaku Usaha 

Perubuhan kebutuhan dasar manusia seperti sandang, pangan dan 

perumahan sangat di tentukan oleh besar kecilnya pendapatan yang 

diperoleh setiap individu dalam memenuhi kebutuhan hidupnya dan 

keluarganya. Pendapatan adalah balas jasa yang diterima seseorang atas 

keterlibatannya dalam proses produksi barang atau jasa. Adapun 

pendapatan yang diperoleh tidak dari kerja adalah pendatan bunga uang, 

seperti pendapatan dari persewaan atau pendapatan dari usaha yang 

dijalankan orang lain. Menurut samuelson dan nordhaus pendapatan 

merupakan jumlah uang yang diterima oleh rumah tangga dalam kurun 

waktu tertentu
22

 

Pendapatan dapat di golongkan menjadi 3 yaitu : 

a. Pendapatan berupa uang, adalah seluruh penghasilan berbentuk uang 

yang bersifat regular dan diterima sebagai balas jasa atau kontra 

prestasi 
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 I Nyoman Mahaendra Yasa I Gusti Bagiana, “Pengembangan Desa Wisata Terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Desa Penglipiuran Kecamatan Bungli Kabupaten Bangli”, Jurnal 
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b. Pendapatan berupa barang, adalah semua yang pendapatan yang 

diterima bersifat regular dan diterima berupa bentuk barang. 

c. Lain-lain penerimaan uang dan barang. Pendapatan ini diperoleh dari 

misalnya penjualan barang yang dipakai, pinjaman uang hasil undian, 

warisan, penagihan piutang dan lain-lain.
23

 

Dari pengertian di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa yang 

dimaksud dari pendapatan adalah penghasilan yang diperoleh dari setiap 

individu dari bekerja atau berusaha yang dapat berupa uang, barang atau 

penerimaan lainnya. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi 

pendapatan adalah :  

a. Kesempatan kerja yang tersedia 

Semakin banyak kesempatan kerja yang tersedia yang tersedia berarti 

semakin banyak penghasilan yang bisa diperoleh dari kerja tersebut. 

b. Kecakapan dan keahlian  

Dengan bekal kecakapan dan keahlian yang tinggi akan dapat 

meningkatkan efesiensi dan efektifitas yang pada akhirnya 

berpengaruh pula terhadap penghasilan. 

c. Motivasi 

Motivasi dapat di jadikan dorongan untuk mempengaruhi jumlah 

penghasilan yang didapatkan, semakin dorongan seseorang untuk 

melakukan pekerjaan dan berusaha, maka semakin besar pula 

penghasilannya. 
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d. Keuletan bekerja 

Sebuah keberanian untuk menghadapi segala macam tantangan, bila 

saat menghadapi kegagalan, maka kegagalan tersebut akan dijadikan 

bekal untuk meniti kearah kesuksesan dan keberhasilan. 

e. Banyak sedikitnya modal yang digunakan 

Besar kecilnya usaha yang dilakukan seseorang sangat dipengaruhi 

oleh besar kecilnya modal yang dipergunakan. Suatu usaha yang besar 

akan dapat memberikan peluangyang besar pula terdapat pendapatan 

yang akan di dapatkan.
24

 

Pelaku usaha Menurut undang-undang nomer 8 tahun 1999 pasal 1 

ayat 3 tentang perlindungan konsumen adalah setiap orang atau badan 

usaha baik yang berbentu hokum maupun bada usaha yang didirikan dan 

bukan berkedudukan atau melakukan kegiatan dalam wilayah hokum 

Negara kesatuan republik indonesia, baik sendiri maupun bersama-sama 

melalui perjanjian menyelenggarakan kegiatan usaha dalam berbagai 

bidang ekonomi.
25

 

Pengertian pelaku usaha yang di atur pasal tersebut berarti sangat 

luas, yaitu meliputi semua orang yang melakukan usaha diindonesia yang 

berbentuk bandan hukum atau badan usaha. Tetapi yang di fokuskan oleh 

peneliti adalah pendapatan pelaku usaha berdagang di objek wisata, 

pendapatan tersebut berasal dari 2 sumber : pendapatan dari usaha 

berdagang dan pendapatan dari luar usaha berdagang. Pendapatan utama 
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bagi pedagang adalah dari berjualan. Sedangkan pendapatan luar usaha 

berdagang biasanya lebih rendah. 

2. Indikator Tingkat Pendapatan Pelaku Usaha 

Pendapatan masyarakat sangat tergantung dari lapagan usaha. 

Tingkat pekerjaan, tingkat pendidikan umum, produktivitas, prospek 

usaha, permodalan dan lain-lain. Faktor tersebut menyebabkan perbedaan 

tingkat pendapatan penduduk, Indikator pendapatan menurut Bramastuti 

ada 4 diantaranya:
26

 

a. Pendapatan yang diterima perbulan, Berdasarkan penggolongannya 

membedakan pendapatan penduduk menjadi 4 golongan yaitu:
27

 

1) Golongan pendapatan sangat tinggi adalah jika pendapatan rata-

rata lebih dari Rp. 3.500.000 perbulan. 

2) Golongan pendapatan tinggi adalah jika pendapatan rata-rata 

antara Rp.2.500.000 sampai Rp.3.500.000 perbulan. 

3) Golongan pendapatan sedang adalah jika pendapatan rata-rata 

dibawah antara Rp.1.500.000 sampai Rp.2.500.000 perbulan. 

4) Golongan pendapatan rendah adalah jika pendapatan rata-rata Rp. 

1.500.000 perbulan. 
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b. Pekerjaan 

Menurut manginsihi pekerjaan adalah kegiatan yang dilakukan 

oleh orang tua siswa untuk mencari nafkah. Pekerjaan yang ditekuni 

berbeda-beda begitu juga tingkat pendapatan yang diterima dari yang 

rendah hingga sangat tinggi. Berikut jenis pekerjaan orang tua dari 

tingkat tinggi sampai rendah:
28

 

1) Pekerjaan yang menunjukkan status sosial ekonomi tinggi, PNS 

golongan IV ke atas, pedagang besar, pengusaha besar dan dokter. 

2) Pekerjaan yang menunjukkan status sosial sedang adalah 

pensiunan PNS golongan IV A ke atas, pedagang menengah, PNS 

golongan IIIb sampai IIId, guru SD/SMP/SMA, TNI, kepala 

sekolah, pensiunan PNS golongan IId sampai IIIb, usaha toko. 

3) Pekerjaan yang menunjukkan status sosial rendah adalah tukang 

bangunan, tani kecil, buruh tani, sopir angkutan, dan pekerjaan 

lain yang tidak tentu dalam mendapatkan penghasilan tiap 

bulannya. 
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c. Anggaran biaya sekolah 

Anggaran biaya sekolah adalah salah satu langkah yang 

dilakukan untuk memberikan kesejahteraan kepada anak-anak 

sehingga untuk memperolehnya diperlukan pengorbanan.
29

 

d. Beban keluarga yang ditanggung 

Jumlah keluarga yang ditanggung sangat menentukan 

banyaknya kebutuhan. Semakin banyak anggota keluarga semakin 

banyak jumlah pengeluaran yang ditanggung. Begitu pula sebaliknya 

jika anggota sedikit maka semakin dikit juga pengeluaran yang 

ditanggung. 

3. Pendapatan Perspektif Islam 

Menurut pandangan islam, harta kekayaan dan segala sesuatu ialah 

milik Allah. Mencari, mengumpulkan dan memiliki harta kekayaan 

tidaklah dilarang selama diakui sebagai karunia dan amanah Allah SWT. 

Al-quran secara tegas memerintahkan berkali-kali agar berupaya dan 

berusaha sungguh-sungguh dalam mencari rezeki. Sebagaimana dalam Q.S 

al-mulk : 15 

شُىاْ فيِ مَناَكِبِهاَ .… ضَ ذَلىُلٗا فٱَمأ زَأ  .…هىَُ ٱلَّرِي جَعَلَ لكَُمُ ٱلۡأ

Artinya : “ dialah yang menjadikan bumi untuk kamu yang mudah 

dijelajahi, maka jelajahilah disegala penjurunya.... ”
30
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Menurut abu su’ud, ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia 

boleh dan berhak mengelola kekayaan yang diamanahkan kepadanya. 

Allah sangat memberi kemudahan bagi siapa saja yang berhak 

mengelolanya. 

Pendapatan dalam islam adalah penghasilan yang di peroleh harus 

bersumber dari usaha yang halal. Pendapatan yang hahal akan membawa 

keberkahan yang diturunkan oleh Allah. Harta yang dihasilkan dengan 

cara yang tidak halal seperti mencuri, korupsi, perdagangan barang haram 

makan akan mendapatkan siksa didunia dan akhirat. Sebagaimana Allah 

telah menegaskan pada firmannya surat An-Nahl ayat 114 yang berbunyi :  

بدُُونَ   ِ إِن كُنتمُأ إيَِّاهُ تعَأ مَتَ ٱللََّّ كُسُواْ نِعأ ا وَٱشأ لٗا طيَِّبا ُ حَلََٰ ا زَشَقكَُمُ ٱللََّّ   فكَُلىُاْ مِمَّ

Artinya : “Maka makanlah yang halal lagi baik dari rezeki yang telah 

diberikan Allah kepadamu; dan syukurilah nikmat Allah, jika kamu 

hanya menyembah kepada-Nya.” 

Dari ayat tersebut Allah memerintahkan hambanya agar 

mendapatkan rezeki yang memiliki dua kriteria yang mendasar. Kriteria 

yang pertama halal, yang kedua adalah baik. Halal adalah hal yang di 

tetapkan oleh Allah, sedangkan baik adalah hal yang tidah membahayakan 

tubuh dan akal. 

Dari penjelasan kedua firman Allah SWT. tersebut dapat di ambil 

sebuah kesimpulan bahwasanya Allah SWT. Memerintah seluruh 

hambanya agar mencari rezeki dengan sungguh-sungguh serta berhak 

mengelola harta yang diamanahkannya dan harus dengan cara yang halal 

dan baik. 
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Kerangka Berfikir 

KUNJUNGAN 

WISATAWAN (X
) 

 
TINGKAT 

PENDAPATAN PELAKU 

USAHA(Y) 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir 

D. Hipotesis 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian dimana rumusan masalah penelitian dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan.Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan 

data.Jadi, hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap 

rumusan masalah penelitian, belum jawaban empiris dengan data.
31

 

Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulalkan bahwa hipotesis 

adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang kebenarannya 

harus di uji terlebih dahulu, berfungsi memberi arah yang jelas terhadap 

pelaksanaan penelitian. Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

H0  =  kunjungan wisatawan alam tidak berpengaruh secara signifikan  

terhadap tingkat pendapatan pelaku usaha disekitar objek wisata 

H1 = kunjungan wistawan alam berpengaruh secara signifikan terhadap 

tingkat   Pendapatan pelaku usaha disekitar objek wisata 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan (field 

research). Penelitian lapangan yaitu suatu penelitian yang dilakukan 

dilapangan atau lokasi pemelitian, suatu tempat yang dipilih sebagai lokasi 

untuk menyelidiki gejala objektif yang terjadi di lokasi tersebut.
32

 

Penelitian lapangan ini akan dilakukan pada objek wisata Bukit Idaman 

Desa Gisting Atas Kec. Gisting Kab. Tanggamus. 

2. Sifat Penelitian 

Peneliatian bersifat kuantitatif. Metode kuantitatif adalah metode 

penelitian yang dapat diartikan sebagai metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat positivism, yang digunakan untuk meneliti pada 

populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument 

penelitian, analisis data bersifat kuantitatif dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang ditetapkan.
33

  

Berdasarkan uraian diatas penelitian deskriptif kuantitaf dalam 

penulisan skripsi ini adalah penelitian yang memaparkan data yang didapat 

dilapangan dan selanjutnya dilakukan analisa dengan menggunakan 

pendekatan landasan teori yang ada sebagai pijakan dalam menganalisis 
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mengenai pengaruh destinasi objek wisata bukit idaman terhadap 

peningkatan pedapatan pelaku usaha di sekitar objek wisata. 

 

B. Definisi Variabel Penelitian 

Variable penelitian adalah suatu atribut atau sifat nilai dari orang lain, 

objek, organisasi atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannnya. Adapun variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel bebas (variabel independen) 

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen (terikat) yang 

dinotasikan menggunakan simbol X. Variabel independen dalam 

penelitian ini adalah kunjungan wisatawan 

2. Variabel terikat (variabel dependen) 

Variabel terikat merupakan variable yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat karena adanya variabel bebas yang dinitasikan menggunakan 

simbol Y. Dengan penelitian ini ada satu variabel terikat yang digunakan 

Yaitu Kesejahteraan Masyarakat pada pendapatan Pelaku Usaha Wisata 

Bukit Idaman. 
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C. Sumber data  

Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh.
34

 Data 

merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta yang disajikan bahan 

untuk menyusun informasi. Data adalah segala informasi yang diolah untuk 

kegiatan penelitian sehingga dapat disajikan sebagai  keputusan. Sumber data 

sumber data yang digunakan yaitu : 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung oleh 

peneliti dari sumber utama atau menyaksikan kejadian-kejadian yang 

diteliti.
35

 Data tersebut diperoleh dari hasil wawancara peneliti dengan 

narasmber. Oleh sebab itu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

melalui wawancara diantaranya adalah : 

a. Pelaku usaha di sekitar  Objek Wisata Bukit Idaman Kecamatan 

Gisting Kabupaten Tanggamus 

b. Direktur wisata Objek Wisata Bukit Idaman Kecamatan Gisting 

Kabupaten Tanggamus 

c. Pengunjung Objek Wisata Bukit Idaman Kecamatan Gisting 

Kabupaten Tanggamus. 
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2. Sumber data Sekunder  

Data sekunder terkait diperoleh dari sumber bacaan yang ada di 

perpustakaan yang berkaitan dengan permasalahan yang dibahas seperti; 

Alquran, Hadits, dan buku- buku yang berhubungan dengan penelitian 

juga data-data resmi instansi pemerintah yang terkait dengan variable 

penelitian. 

Dalam penelitian ini sumber data sekunder berasal dari buku besar 

laporan tahunan objek wisata bukit idaman,  Jurnal Ekonomi Dan Bisnis 

serta buku Metode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatif. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
36

 Populasi 

yang akan diambil dalam penelitian ini berjumlah 25 orang yang 

merupakan pelaku usaha dan berdomisisli disekitar objek wisata bukit 

idaman. 

2. Sampel  

Sampel adalah sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh populasi 

yang digunakan penelitian.
37

 Mengingat populasi dalam penelitian ini 

hanya sedikit maka sampel yang digunakan adalah sampling seadanya, 
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yaitu anggota sampel (responden) yang terpilih adalah seadannya,
38

 yaitu 

diambil keseluruhan populasi yang berjumlah 25 orang. 

Berdasarkan pemahaman ini, dapat ditangkap bahwa populasi 

adalah jumlah penuh objek yang menjadi analis. Dalam hal ini, 

populasinya adalah masyarakat pelaku usaha disekitar objek wisata bukit 

idaman yang berjumlah 25 orang.  

 

E. Teknik pengumpulan data 

1. Angket 

Sebuah survei bisa menjadi metode atau strategi mengumpulkan 

informasi dengan implikasi (analis tidak secara khusus menanyakan 

responden). Kuesioner dalam perenungan ini digunakan untuk 

mengumpulkan informasi tentang pendapatan pelaku usaha di sekitar 

objek wisata bukit idaman. 

Sekala likert digunakan untuk mengukur sikap, dan persepsi 

sesorang atau  kelompok orang tentang fenomena sosial.
39

 Dalam 

penelitian sosial ini telah ditetapkan secara spesifik oleh peneliti, yang 

selanjutnya disebut sebagai variabel penelitian. Dengan skala likert, maka 

variabel yang akan diukur berdasarkan indikator variabel. Kemudian 

indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item-item 

instrumen yang berupa pertanyaan atau pernyataan. Jawaban setiap item 
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instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat 

positif sampai sangat negatif. 

a. Jawaban sangat setuju (SS) diberi skor 5  

b. Jawaban setuju (S) diberi skor 4  

c. Jawaban kurang setuju (KS) diberi skor 3  

d. Jawaban tidak setuju (TS) diberi skor 2  

e. Jawaban sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 

Penyusunan kuesioner masing-masing variabel dilakukan dengan 

langlah sebagai berikut : 

a. Pembuatan kisi-kisi berdasarkan indikator variabel  

b. Penyusunan butir-butir pernyataan sesuai dengan indikator variabel 

c. Melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuain dengan indikator 

serta ketepatan penyusunan butir-butir kuisioner dari segi bahasa dan 

aspek yang diukur 

Tabel 3.1  

Kisi-kisi dalam Penelitian 

Variabel Indikator Item Pernyataan 

Kunjungan 

wisatawan 

(X) 

Fasilitas 

transportasi 

1. Jalan yang dilalui mudah dilewati 

dan tidak ada yang rusak. 
2. Ada tanda pengarah untuk menuju 

tempat wisata bukit idaman 

Aktivitas 

rekresiasi 

1. Aktifitas obyek wisata cukup 
ramai 

2. Banyak wisatawan yang membeli 

produk dagangan masyarakat 

 

Objek wisata 

memenuh 

standar 

kenyamanan 

1. Tidak adanya ancaman bagi 

masyarakat dan wisatawan 

2. Tidak Ada Tindak kejahatan  

3. Kinerja penjaga pos keamanan 

yang baik 

Amenitas  1. Fasilitas pembelanjaan cukup 
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nyaman untuk wisatawan 
2. Fasilitas pembangunan objek 

wisata oleh masyarakat dapat 

dinikmati wisatawan 

3. Pelayanan yang ramah dan sopan 

Pendapatan 

pelaku usaha 

(Y) 

Pendapatan 

perbulan 

1. Pendapatan perbulan lebih dari 

satu juta 

2. Pendapatan dalam satu bulan 

selalu cukup untuk memenuhi 

kebutuhan pokok 

3. Pendapatan Dapat memenuhi 

kebutuhan makan dua kali sehari 

atau lebih 

4. Pendapatan yang saya peroleh 

sesuai dengan harapan. 

5. Pendapatan yang saya peroleh 

dapat digunakan untuk menabung 

atau investasi 

6. Tingginya pendapatan tergantung 

banyaknya pengunjung 

7. Pendapatan hanya bersumber dari 

hasil usaha 

Pekerjaan 

1. mayoritas penduduk sekitar objek 

wisata menjadi pelaku usaha di 

bukit idaman 

2. pelaku usaha yang berkualitas 

akan berpengaruh terhadap 

jumlah pendapatan 

3. hasil dari usaha dapat memenuhi 

kebutuhan sekolah anak dan 

kesehatan yang standar 

4. modal kerja, tenaga kerja dan 

waktu kerja mempengaruhi 

tingkat pendapatan 

 

2. Wawancara (interview) 

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih 

secara langsung.
40

 Wawancara adalah tehnik pengumpulan data dengan 

interview pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan. Pada 

praktiknya penulis menyiapkan daftar pertanyaan untuk diajukan secara 
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langsung kepada masyarakat yang berada di sekirat objek wisata bukit 

idaman untuk mengetahui kegitan yang dilakukan dan penghasilan yang 

didapat. 

Disini peneliti akan mewawancarai salah satu narasumber yaitu 

Direktur Utama Objek Wisata Bukit Idaman yang bernama bapak Ali, 

selanjutnya peneliti juga menggunkan pengunjung sebagai aksidental 

sampling yaitu tehnik penentuan sampel berdasarkan  kebetulan, yaitu 

siapa saja yang secara kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan 

sebagai sampel yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh objek wisata 

bukit idaman terhadap pendapatan pelaku usaha. 

3. Dokumentasi  

Selain melalui observasi dan wawancara, data dapat pula didapat 

dengan cara dokumentasi. Pengumpulan data melalui dokumentasi adalah 

pengumpulan atau mencari data dengan menggunakan catatan transkip, 

buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen agenda, foto-foto dan lain 

sebagainya.
41

 

Peneliti menggunakan tehnik dokumentasi karna untuk mengetahui 

jumlah pelaku usaha dan jenis usaha yang berada di objek wisata bukit 

idaman serta latar belakang pendidikannya. Selain itu peneliti juga 

mendokumentasi fasilitas-fasilitas yang ada pada objek wisata bukit 

idaman.  
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F. Tehnik Pengolahan Dan Analisi Data 

1. Uji Koesioner 

a. Uji Validitas 

Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument 

dalam pengukuran. Dalam pengujian instrument pengumpulan data, 

validitas dibedakan menjadi validitas faktor dan item. Uji validitas atau 

kesahihan adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu 

mengukur apa yang ingin diukurnya.
42

 Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui kelayakan butir-butir pertanyaan dalam suatu daftar 

pertanyaan dalam mendefinisikan suatu variable. 

Adapun rumus yang akan peneliti gunakan adalah teknik 

korelasi product moment sebagai berikut: 

  

       

 






2222 YYNXXN

YXXYN
rxy  

 

Keterangan : 

rxy = Angka Indeks Korelasi “r” Product Moment 

N = Number of Cases 

xy = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 

X = Jumlah seluruh skor X 

Y = Jumlah seluruh skor Y
43

 
 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten, apabila dilakukan dua kali atau lebih 

terhadap gejala yang sama dengan menggunakan alat pengukuran yang 
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sama pula. Reliabilitas instrumen diperlukan untuk mendapatkan data 

dengan tujuan pengukuran. Dengan demikian, untuk mencapai hal 

tersebut dilakukan uji reliabilitas dengan menggunakan teknik Alpha 

Cronbaach,
44

 Dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

   (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

Keterangan :  

R11 = reliabilitas instrumen 

K  = banyaknya butir pernyataasn 

∑  
   = jumlah varians butir 

  
  = varians total 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data 

terdistribusi secara normal atau tidaknya. Untuk itu data yang sudah 

ada sebenarnya harus memenuhi persyaratan normalitas, alat uji yang 

digunakan adalah uji one sampling kolmogrov-smirnov. Data 

dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikanya lebih besar dari 

0,05. 
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b. Uji linieritas 

Uji linieritas adalah suatu produser yang digunakan untuk 

mengetahui status linier tidaknya suatu distribusi data penelitian. Uji 

linieritas di lakukan untuk membuktikan bahwa masing-masing 

variable bebas mempunyai hubungan yang linier dengan variable 

terikat. Adapun pengambilan keputusan uji linieritas menggunakan 

SPSS dan perhitungan yaitu dengan melihat signifikan (sig) Fhitung 

pada hasil uji linieritas. 

3. Persamaan regresi linier sederhana 

Uji regresi linier sederhana, yaitu digunakan untuk menguji 

signifikan atau tidak hubungan tidak lebih dari satu variabel melalui 

koefisien regresinya. Dalam penelitian ini, analisis regresi sederhana 

berperan sebagai tehnik statistik yang digunakan untuk menguji ada 

tidaknya pengaruh kunjungan wisatawan terhadap kesejahteraan 

masyarakat pada pendapatan pelaku usaha. Rumus regresi linier sederhana 

yaitu : 

Y = a + b X 

Keterangan : 

Y : Tingkat pendapatan pelaku usaha 

a  : Konstanta 

b  : Koefisien  Regresi 

X
 

: kunjungan wisatawan 
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4. Hipotesa   

Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas  

secara parsial atau untuk mengetahui variabel mana yang lebih 

mempengaruhi terhadap pendapatan pelaku usaha digunakan uji-T, dengan 

kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut : 

a. Tingkat signifikan yang akan digunakan dalah 0,05 dengan kriteria jika 

thitung ˃ ttabel maka H1 diterima dan H0 ditolak 

b. jika thitung ˃ ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05), maka H0 

diterima dan H1 ditolak. 

Adapun untuk uji statistik pengujian koefisien regresi variabel 

kunjungan wisata tersebut adalah sebagai berikut : 

H1 : kunjungan wisatan berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 

pelaku usaha di objek wisata Bukit Idaman Desa Gisting Atas 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus 

H0  : kunjungan wisatawan tidak berpengaruh terhadap tingkat 

pendapatan pelaku usaha di Objek Wisata Bukit Idaman Desa 

Gisting Atas Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi  Lokasi Penelitian 

a. Profil Lokasi Penelitian 

Kawasan wilayah wisata bukit idaman di Kabupaten 

Tanggamus terletak di Kecamatan Gisting Atas. Kecamatan Gisting 

Atas memiliki luas wilayah : 515.05 ha, jarak desa Gisting Atas 

dengan ibu kota Kecamatan Gisting adalah 3 km. Dulu nama wisata 

tersebut bukan bukit idaman melainkan bukit singkek (pohon serai), 

karena sebelum di resmikan nya wisata bukit idaman tempat ini hanya 

hamparan lahan yang di penuhi pohon serai. Tetapi karena tempat 

tersebut menawarkan pemandangan yang indah dan daya tarik yang 

tinggi, pemilik tanah tersebut yang bernama bapak Ali menyerahkan 

sepenuhya dengan bapak maman yang sekarang adalah direktur wisata 

bukit idaman. Bapak maman sebagai pelopor wisata bukit idaman 

mengajak masyarakat untuk melakukan pembangunan dan renovasi 

akhirnya menjadi suatu tempat wisata yang menarik yang di beri nama 

objek wisata bukit idaman.  

Asal mula dinamai bukit idaman adalah ide dari direktur atau 

bapak maman, yaitu gabungan nama istrinya dengan beliau yaitu ibu 

ida dan bapak maman yakni idaman, karena tempat ini merupakan 

seubuah hamparan tanah yang berada di atas bukit jadi terciptalah 
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nama objek wisata bukit idaman. Luas tanah bukit idaman 3,5 h. 

dimana tanah tersebut di manfaatkan dan  di kembangkan menjadi 

sebuah tempat yang menarik, termasuk didalamnya terdapat saung, 

mushola, toilet, tempat spot selfi, rumah makan, dan sebagian lahan 

nya di tanami pohon kopi, karena sengaja dijadikan salah satu simbol 

bahwa penghasil terbesar dari desa tersebut adalah kopi dan sekaligus 

dapat dijadikan agrowisata. 

Setelah perkembagan wisata bukit idaman tersebut, yang 

mayoritas dulu masyarakat sekitar bukit idaman adalah seorang petani, 

buruh dan pengangguran kini telah muncul lapangan pekerjaan baru 

akibat pengembangan bukit idaman tersebut antara lain lapangan 

pekerjaanya adalah : 

1) Warung makanan ringan 

2) Pedagang kelapa muda 

3) Pedagang sosis bakar 

4) Pedagang jagung bakar 

5) Pendagang jus 

6) Penjaga parkir 

7) Penjaga loket 

8) Petugas kebersihan 

9) Petugas keamanan. 
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b. Profil Pelaku Usaha 

1) Jumlah Pelaku Usaha 

Tabel 4.1 

Jumlah Pelaku Usaha 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 

Perempuan 

11 

14 

44% 

56% 

Jumlah 25 100% 

 

Dari tabel diatas dapat di ketahui pelaku usaha di objek 

wisata bukit idaman yang berjenis kelamin perempuan lebih 

banyak yaitu berjumlah 14 orang dan laki-laki berjumlah 11 orang. 

2) Pelaku Usaha Berdasarkan Umur 

Tabel 4.2  

Palaku Usaha Berdasarkan Umur 

Umur Jumlah Persentase 

25 s.d 35 

36 s.d 45 

46 s.d 55 

56 s.d 65 

66 s.d 75 

6 Orang 

10 Orang 

4 Orang 

4 Orang 

1 Orang 

24% 

40% 

16% 

16% 

4% 

Jumlah 25 Orang 100 % 

 

Dari tabel diatasdapat di simpulkan bahwa pelaku usaha yang 

paling banyak adalah yang berumur 36 s.d 45 tahun yaitu 

berjumlah 10 orang. 
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3) Pelaku Usaha Berdasarkan Jenis Usaha 

Tabel 4.3 

Pelaku Usaha Berdasarkan Jenis Usaha 

No Jenis Usaha Jumlah Presentase 

1 Makanan dan minuman ringan 8 32% 

2 Sosis bakar 4 16% 

3 Jus buah dan minuman dingin 3 12% 

4 Bakso dan mie ayam 3 12% 

5 Jagung bakar 2 8% 

6 Kelada muda 1 4% 

7 Kedai makanan 4 16% 

Jumlah 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas pelaku usaha berdasarkan jenis 

usaha dapat didominasi dengan jenis usaha makanan dan minuman 

ringan yang berjumlah 8 orang atau 32%, sosis bakar sebanyak 4 

orang atau 16%, jus buah dan minuman dingin 3 orang atau 12%, 

bakso dan mie ayam berjumlah 3 orang atau 12%, jagung bakar 

berjumlah 2 orang atau 8%, kelapa dugan 1 orang atau 4% dan 

kedai makanan berjumlah 4 orang atau 16% 

4) Pendapatan perbulan pelaku usaha 

Tabel 4.4  

Pendapatan Perbulan Pelaku Usaha 

No Pendapatan 
Pelaku 

Usaha 
Persentase 

1 <Rp. 500.000 0 0% 

2 Rp.500.000 - Rp.1.000.000 1 4% 

3 Rp.1.000.000-Rp.1.500.000 8 32% 

4 Rp.1.500.000-Rp.2.000.000 10 40% 

5 >Rp.2.000.000 6 24% 

Jumlah  25 100% 
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Berdasasarkan tabel berikut pendapatan perbulan pelaku 

usaha  Rp. 500.000-Rp.1.000.000 hanya 1 orang atau 4%, 

kemudian pendapatan Rp.1.000.000-Rp.1.500.000 Sebanyak 8 

orang atau 32%, setelah itu pendapatan Rp.1.500.000-

Rp.2.000.000 sebanyak 10 orang atau 40% dan pendapatan pelaku 

usaha >Rp. 2.000.000 sebanyak 6 orang atau 24%. 

 

2. Deskripsi Data Hasil Penelitian 

Populasi dalam penelitian ini adalah masyarakat pelaku usaha di 

objek wisata bukit idaman desa gisting atas kabupaten tanggamus. Adapun 

jumlah sampel yang di tentukan adalah sebanyak 25 orang, setiap 

responden diberi kuesioner untuk memberikan jawaban atas pertanyaan 

yang telah disediakan peneliti. Kuesioner ini di bagi menjadi dua variable 

yaitu kunjungan wisatawan (X) dengan 5 indikator dan tingkat pendapatan 

pelaku usaha (Y) dengan 4 indikator, yang mana menggunakan skala 

likert. Jika responden menjawab sangat setuju (SS) dengan skor 5, setuju 

(S) dengan skor 4, kurang setuju (KS) dengan skor 3, tidak setuju (TS) 

dengan skor 2, sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1. 
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a. Deskripsdi Hasil Tanggapan Responden 

1) Variabel kunjungan wisatawan (X) 

a) Deskripsi Indikator Fasilitas Transportasi 

(1) Jalan yang dilalui mudah dilewati dan tidak ada yang rusak. 

Tabel 4.5  

Presentase Tanggapan Responden  

terhadap Jalan yang dilalui Mudah dilewati dan  

tidak ada yang rusak 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 11 44% 

2 Setuju  14 56% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total  25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 44%,  setuju 56%. 

(2) Ada tanda pengarah untuk menuju tempat wisata bukit 

idaman 

Tabel 4.6 

Presentase Tanggapan Responden Terhadap Ada Tanda 

Pengarah Untuk Menuju Tempat Wisata Bukit Idaman 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 14 56% 

2 Setuju  11 44% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total  25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 56%,  setuju 44%. 
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b) Deskripsi Aktivitas Rekreasi 

(1) Aktifitas objek wisata cukup ramai. 

Tabel 4.7  

Presentase Tanggapan Responden terhadap Aktifitas 

Objek Wisata Cukup Ramai 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 8 32 % 

2 Setuju  15 60% 

3 Kurang setuju 2 8% 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total  25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 32%,  setuju 60% dan kurang 

setuju 8 %. 

(2) Banyak wisatawan yang membeli produk dagangan 

masyarakat. 

Tabel 4.8 

Presentase Tanggapan Responden Terhadap  

Banyak Wisatawan Yang Membeli Produk  

Dagangan Masyarakat 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 9 36% 

2 Setuju  16 64% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 36%,  setuju 64%. 
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c) Deskripsi Indikator Objek Wisata Memenuhi Standar 

Kanyamanan 

 

(1) Tidak adanya ancaman bagi masyarakat dan pengunjung 

Tabel 4.9 

Presentase Tanggapan Responden Terhadap Tidak 

Adanya Ancaman Bagi Masyarakat Dan Pengunjung 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 3 12% 

2 Setuju  1 4% 

3 Kurang setuju 7 28 

4 Tidak setuju 12 48 

5 Sangat tidak setuju 2 8 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab beragam, sangat setuju 12%,  setuju 4%, kurang 

setuju 28%, ridak setuju 48% dan sangat tidak setuju 8%. 

(2) Tidak ada tindak kejahatan 

Tabel 4.10  

Presentase Tanggapan Responden Terhadap Tidak Ada 

Tindak Kejahatan 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 6 24% 

2 Setuju  0 0 

3 Kurang setuju 12 48 

4 Tidak setuju 7 28 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju 24%,  kurang setuju 48% dan 

tidak satuju 28%. 
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(3) Kinerja penjaga pos keamanan yang baik 

Tabel 4.11  

Presentase Tanggapan Responden Terhadap  

Kinerja Penjaga Pos Keamanan Yang Baik 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 3 12 

2 Setuju  1 4% 

3 Kurang setuju 8 32 

4 Tidak setuju 12 48 

5 Sangat tidak setuju 1 4 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju 12%,  setuju 4%, kurang setuju 

32%, tidak setuju 28% dan sangat tidak setuju 4%. 

d) Deskripsi Indikator Amenitas  

(1) Fasilitas pembelanjaan cukup nyaman bagi pengunjung 

Tabel 4.12 

Presentase Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas 

Pembelanjaancukup Nyaman Bagi Pengunjung 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 10 40 

2 Setuju  12 48% 

3 Kurang setuju 1 4 

4 Tidak setuju 2 8 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju 40%,  setuju 48%, kurang setuju 

4% dan tidak setuju 8%. 
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(2) Fasilitas pembangunan objek wisata oleh masyarakat dapat 

dinikmati wisatawan 

Tabel 4.13  

Presentase Tanggapan Responden Terhadap Fasilitas 

Pembangunan Oleh Masyarakat Dapat Dinikmati 

Wisatawan 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 11 44 

2 Setuju  14 56% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju44%,  setuju 56%,  

(3) Pelayanan yang ramah dan sopan 

Tabel 4.14  

Presentase Tanggapan Responden Terhadap Pelayanan 

Yang Ramah Dan Sopan 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 10 40 

2 Setuju  13 52% 

3 Kurang setuju 2 8 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju 40%,  setuju 52% dan kurang 

setuju 8%. 

 

 

 

 



47 

 

 
 

2) Deskripi Variabel Pendapatan Pelaku Usaha (Y) 

(a) Deskripsi Indikator Pendapatan Perbulan 

(1) Pendapatan perbulan lebih dari satu juta 

Tabel 4.15 

Pendapatan perbulan lebih dari satu juta 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 12 48 

2 Setuju  7 28% 

3 Kurang setuju 5 20 

4 Tidak setuju 1 4 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju 48%,  setuju 28%, kurang setuju 

20%, tidak setuju 4%. 

(2) Pendapatan dalam satu bulan selalu cukup memenuhi 

kebutuhan pokok 

Tabel 4.16  

Pendapatan Satu Bulan Selalu Cukup Memenuhi 

Kebutuhan Pokok 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 0 0 

2 Setuju  25 100% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, setuju 100%. 
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(3) Pendapatan Dapat memenuhi kebutuhan makan dua kali 

sehari atau lebih 

Tabel 4.17  

Persentase Jawaban Responden Terhadap  

Pendapatan Dapat Memenuhi Kebutuhan Makan  

Dua Kali Sehari Atau Lebih 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 14 56% 

2 Setuju  8 32% 

3 Kurang setuju 3 12% 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju 56%, setju 32%, kurang setuju 

12%. 

(4) Pendapatan hanya bersumber dari hasil usaha 

Tebel 4.18  

Presentase  Tanggapan Responden Terhadap 

Pendapatan Haya Bersumber Dari Hasil Usaha 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 18 62 

2 Setuju  7 28% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab, sangat setuju 62%, setuju 28%. 
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(5) Pendapatan yang saya peroleh sesuai harapan 

Tabel 4.19  

Persentase Jawaban Responden Terhadap Pendapatan 

Yang Saya Peroleh Sesuai Harapan 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 14 56% 

2 Setuju  8 32% 

3 Kurang setuju 1 4 

4 Tidak setuju 2 8 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 56%, setuju 32%, kurang setuju 

4% dan tidak setuju 8%. 

(6) Pendapatan yang saya peroleh dapat digunakan untuk 

menabung atau investasi 

Tabel 4.20  

Persentase Jawaban Responden Terhdap Pendapatan 

Yang Saya Peroleh Dapat Digunakan Untuk Menabung 

Atau Investasi 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 16 64% 

2 Setuju  7 28% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 2 8% 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 64%, setuju 28%, dan tidak setuju 

8%. 
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(7) Tingginya pendapatan tergantung banyaknya pengunjung 

Tabel 4.21 

Persentase Jawaban Responden Terhadap Tingginya 

Pendapatan Tergantung Banyaknya Pengunjung 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 14 56% 

2 Setuju  5 20% 

3 Kurang setuju 4 16 

4 Tidak setuju 2 8 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 56%, setuju 20%, kurang setuju 

16% dan tidak setuju 8%. 

 

(b) Deskripsi Indikator Pekerjaan 

(1) Mayoritas penduduk sekitar objek wisata menjadi pelaku 

usaha di bukit idaman. 

Tabel 4.22  

Presentase Jawaban Responden Terhadap Mayoritas 

Penduduk Sekitar Objek Wisata Menjadi Pelaku Usaha 

Di Bukit Idaman 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 19 76% 

2 Setuju  6 24% 

3 Kurang setuju 0 0 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 76% dan setuju 24%. 
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(2) Pelaku usaha yang berkualitas akan berpengaruh terhadap 

jumlah pendapatan. 

 

Tabel 4.23  

Pelaku Usaha Yang Berkualitas Akan Berpengaruh 

Terhadap Jumlah Pendapatan 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 19 76 

2 Setuju  5 20% 

3 Kurang setuju 1 4 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 76%, setuju 20% dan kurang setuju 

4%. 

(3) Hasil dari usaha dapat memenuhi kebutuhan sekolah anak 

dan kesehatan yang standar. 

Tabel 4.24  

Persentase Jawaban Responden Terhadap Hasil Dari 

Usaha Dapat Memenuhi Kebutuhan Anak Dan 

Kesehatan Yang Standar 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 18 72 

2 Setuju  5 20% 

3 Kurang setuju 2 8 

4 Tidak setuju 0 0 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 72%, setuju 20% dan kurang setuju 

8%. 
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(4) Modal kerja, tenaga kerja dan waktu kerja mempengaruhi 

tingkat pendapatan. 

Tabel 4.25  

Persentase Jawaban Responden Terhadap Modal Kerja, 

Tenaga Kerja Dan Waktu Kerja Mempengaruhi 

Tingkat Pendapatan 

No Keterangan Jumlah Presentase 

1 Sangat setuju 14 56 

2 Setuju  9 36% 

3 Kurang setuju 1 4 

4 Tidak setuju 1 4 

5 Sangat tidak setuju 0 0 

Total 25 100% 

 

Berdasarkan tabel diatas menunjukan responden yang 

menjawab sangat setuju 66%, setuju 36%, kurang setuju 

4% dan tidak setuju 4%. 

3. Pengujian Hipotesis 

a. Uji Kuesioner 

1) Uji Validitas 

Uji validitas di lakukan dengan membandingkan nilai r hiting > 

dengan r tabel sebagai berikut : 

Jika r hitung  > nilai r tabel maka item valid 

Jika r hitung  < nilai r tabel maka item tidak valid 

Maka cara mencari nilai r tabel = N – 2 jadi 25 – 2 = 23 pada 

signifikan 5% (0,05), untuk mengetahui tingkat validitas tersebut 

akan dilakukan terlebih dahulu dengan menggunkan program 

SPSS  versi 26 for window’s adapun hasil outputnya sebagai 

berikut : 
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Tabel 4.26  

Uji Validitas Variabel X 

 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 X9 X10 SUMX 

X1 

Pearson Correlation 1 .786** .600** .678** .292 .280 .316 .171 -.136 -.068 .562** 

Sig. (2-tailed)  .000 .002 .000 .156 .176 .124 .414 .516 .746 .003 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X2 

Pearson Correlation .786** 1 .501* .497* .372 .235 .381 .399* .136 .199 .662** 

Sig. (2-tailed) .000  .011 .012 .067 .257 .060 .048 .516 .339 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X3 

Pearson Correlation .600** .501* 1 .832** .261 .050 .110 .548** .187 .343 .606** 

Sig. (2-tailed) .002 .011  .000 .208 .813 .599 .005 .370 .094 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X4 

Pearson Correlation .678** .497* .832** 1 .171 .167 .202 .216 .007 .016 .512** 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .000  .414 .424 .333 .300 .975 .938 .009 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X5 

Pearson Correlation .292 .372 .261 .171 1 .562** .475* .164 .440* .291 .726** 

Sig. (2-tailed) .156 .067 .208 .414  .003 .016 .433 .028 .158 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X6 

Pearson Correlation .280 .235 .050 .167 .562** 1 .576** .043 .280 .143 .646** 

Sig. (2-tailed) .176 .257 .813 .424 .003  .003 .838 .176 .496 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X7 

Pearson Correlation .316 .381 .110 .202 .475* .576** 1 .018 .161 .328 .659** 

Sig. (2-tailed) .124 .060 .599 .333 .016 .003  .931 .442 .109 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X8 

Pearson Correlation .171 .399* .548** .216 .164 .043 .018 1 .646** .798** .574** 

Sig. (2-tailed) .414 .048 .005 .300 .433 .838 .931  .000 .000 .003 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X9 

Pearson Correlation -.136 .136 .187 .007 .440* .280 .161 .646** 1 .850** .579** 

Sig. (2-tailed) .516 .516 .370 .975 .028 .176 .442 .000  .000 .002 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

X10 

Pearson Correlation -.068 .199 .343 .016 .291 .143 .328 .798** .850** 1 .616** 

Sig. (2-tailed) .746 .339 .094 .938 .158 .496 .109 .000 .000  .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SU

MX 

Pearson Correlation .562** .662** .606** .512** .726** .646** .659** .574** .579** .616** 1 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .001 .009 .000 .000 .000 .003 .002 .001  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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Tabel 4.27  

Hasil Uji Validitas Variable Kunjungan Wisatawan (x) 

Item 

pernyataan 
rhitung 

rtabel 

(taraf signifikan 5%) 
Keterangan 

X1 0,562 

0,396 

Valid 

X2 0,662 Valid 

X3 0,606 Valid 

X4 0,512 Valid 

X5 0,726 Valid 

X6 0,646 Valid 

X7 0,659 Valid 

X8 0,574 Valid 

X9 0,579 Valid 

X10 0,616 Valid 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa secara 

keseluruhan item pernyatan variable kunjungan wisatawan (X), 

dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan memiliki 

rhitung yang lebih besar dari hasil rhasil sebesar 0,396. 

Tabel 4.28  

Uji Validitas Variabel Y 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 SUM 

Y1 

Pearson 
Correlation 

1 .687
**
 .180 .139 .335 .371 .487

*
 .284 .362 .503

*
 .271 .643

**
 

Sig. (2-
tailed) 

 .000 .390 .506 .102 .068 .014 .168 .075 .010 .191 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y2 

Pearson 
Correlation 

.687
**
 

1 .364 .283 .491
*
 .619

**
 .503

*
 .246 .326 .276 .236 .654

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.000  .074 .171 .013 .001 .010 .236 .111 .182 .257 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y3 

Pearson 
Correlation 

.180 .364 1 .649
**
 .489

*
 .549

**
 .547

**
 

.473
*
 

.583
**
 .317 .012 .629

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.390 .074  .000 .013 .004 .005 .017 .002 .123 .956 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y4 

Pearson 
Correlation 

.139 .283 .649
**
 1 .693

**
 .678

**
 .639

**
 .322 .553

**
 .350 .009 .607

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.506 .171 .000  .000 .000 .001 .117 .004 .086 .966 .001 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y5 

Pearson 
Correlation 

.335 .491
*
 .489

*
 .693

**
 1 .939

**
 .875

**
 

.496
*
 

.649
**
 .425

*
 .154 .784

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.102 .013 .013 .000  .000 .000 .012 .000 .034 .461 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y6 

Pearson 
Correlation 

.371 .619
**
 .549

**
 .678

**
 .939

**
 1 .902

**
 

.427
*
 

.722
**
 .561

**
 .198 .848

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.068 .001 .004 .000 .000  .000 .033 .000 .004 .343 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 
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Y7 

Pearson 
Correlation 

.487
*
 

.503
*
 .547

**
 .639

**
 .875

**
 .902

**
 1 

.607
**
 

.881
**
 .624

**
 .185 .906

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.014 .010 .005 .001 .000 .000  .001 .000 .001 .376 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y8 

Pearson 
Correlation 

.284 .246 .473
*
 .322 .496

*
 .427

*
 .607

**
 1 .543

**
 .081 -.015 .577

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.168 .236 .017 .117 .012 .033 .001  .005 .701 .943 .003 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y9 

Pearson 
Correlation 

.362 .326 .583
**
 .553

**
 .649

**
 .722

**
 .881

**
 

.543
**
 

1 .721
**
 .362 .872

**
 

-tailed) .075 .111 .002 .004 .000 .000 .000 .005  .000 .076 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y10 

Pearson 
Correlation 

Sig. (2 

.503
*
 

.276 .317 .350 .425
*
 .561

**
 .624

**
 .081 .721

**
 1 .397

*
 .703

**
 

Sig. (2-
tailed) 

.010 .182 .123 .086 .034 .004 .001 .701 .000  .049 .000 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

Y11 

Pearson 
Correlation 

.271 .236 .012 .009 .154 .198 .185 
-

.015 
.362 .397

*
 1 .455

*
 

Sig. (2-

tailed) 
.191 .257 .956 .966 .461 .343 .376 .943 .076 .049  .022 

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

SU
M 

Pearson 
Correlation 

.643
**
 

.654
**
 .629

**
 .607

**
 .784

**
 .848

**
 .906

**
 

.577
**
 

.872
**
 .703

**
 .455

*
 1 

Sig. (2-
tailed) 

.001 .000 .001 .001 .000 .000 .000 .003 .000 .000 .022  

N 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 25 

 

Tabel 4.29  

Hasil Uji Validitas Variable Pendapatan Pelaku Usaha (Y) 

Item 

Pernyataan 
rhitung 

Rtabel 

(taraf signifikan 5%) 
Keterangan 

Y1 0,643 

0,396 

Valid 

Y2 0,654 Valid 

Y3 0,629 Valid 

Y4 0,607 Valid 

Y5 0,784 Valid 

Y6 0,848 Valid 

Y7 0,906 Valid 

Y8 0,577 Valid 

Y9 0,872 Valid 

Y10 0,703 Valid 

Y11 0,455   

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa, secara 

keseluruhan item pernyataan variable pendapatan pelaku usaha 

(Y), dapat dinyatakan valid karena seluruh item pernyataan 

memiliki rhitung yang lebih besar dari hasil rtabel sebesar 0,396. 
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Maka dapat di ambil kesimpulan bahwa vaiabel X dan Y 

memiliki koefisien validitas rhitung > rtabel dan hasil uji validitas 

dapat dinyatakan valid dan penelitian ini dapat dilanjutkan. 

2) Uji reabilitas   

Suatu koefisien dinyatakan realibel jika koefisien korelasi 

positif dan signifikan. Dimana secara umum yang dianggap 

reliabel apabila koefisien relibialitasnya r11 > 0,6 yang diolah 

menggunkan SPSS versi 26 for window’s dengan menggunkan 

rumus sebagai berikut : 

Tabel 4.30  

Hasil Uji Reabilitas Variabel X 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 
N of Items 

.795 .827 10 

 

Tabel 4.31  

Hasil Uji Reabilitas Variabel Y 

Cronbach's Alpha 
Cronbach's Alpha Based on 

Standardized Items 
N of Items 

.862 .899 11 

 

Tabel 4.32  

Hasil Uji Reabilitas Variable X Dan Y 

Variabel 
Reabilitas 

Coeficient 

Cronbach’s 

Alpha 
Keterangan 

Kunjungan Wisatawan (X) 7 0,795 Reliabel 

Pendapatan pelaku usaha (Y) 8 0,862 Reliabel 
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Berdasarkan hasil uji reabilitas diatas dapat dilihal hasil 

output reabilitas statistic menunjukan nilai Cronbac Alpha pada 

variable X sebesar 0, 795 dan pada variable Y 0,862 maka hasil 

tersebut lebih besar dari nilai koefisien Cronbach Alpha sebesar 

0,06. Oleh karna itu dapat dipahami bahwa alat ukur dalam 

penelitian ini reliabel 

b. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk melihat apakah data 

terdistribusi secara normal atau tidaknya. Untuk itu data yang 

sudah ada sebenarnya harus memenuhi persyaratan normalitas, alat 

uji yang digunakan adalah uji one sampling kolmogrov-smirnov. 

Data dinyatakan terdistribusi normal jika nilai signifikanya lebih 

besar dari 0,05. 

Tabel 4.33 

 Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

N 25 

Normal Parameters
a,b

 
Mean .0000000 

Std. Deviation 5.22240100 

Most Extreme Differences 

Absolute .134 

Positive .109 

Negative -.134 

Test Statistic .134 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d

 

 

Berdasarkan hasil output uji normalitas tersebut dapat  

diketahui nilai signifikansi 0.200 > 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa berdistribusi normal. 
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2) Uji Linieritas  

Uji linieritas di lakukan untuk membuktikan bahwa masing-

masing variable bebas mempunyai hubungan yang linier dengan 

variable terikat. Adapun pengambilan keputusan uji linieritas 

menggunakan SPSS dan perhitungan yaitu dengan melihat jika 

nilai sig. deviatin from linieritas > 0,05 maka terdapat hubungan 

yang linier antara varibel bebas dengan variabel terikat. 

Tabel 4.34  

Uji Linieritas 

 
Sum of 

Squares 
Df 

Mean 
Square 

F Sig. 

pendapatan 
pelaku 
usaha * 

kunjungan 
wisatawan 

Between 
Groups 

(Combine
d) 

291.167 11 26.470 .684 .732 

Linearity 139.437 1 139.437 3.605 .080 

Deviation 
from 

Linearity 
151.730 10 15.173 .392 .928 

Within Groups 502.833 13 38.679  
 

Total 794.000 24   

 

Berdasarkan hasil uji linieritas diketahui nilai signifikansi 

0.928 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

yang linier antara variabel bebas dengan variabel terikat. 

c. Persamaan Regrisi Linier Sederhana 

Uji regresi linier sederhana, yaitu digunakan untuk menguji 

signifikan atau tidak variabel X dan variabel Y. analisis ini 

menggunakan data berdasarkan kuesioner yang dibagikan. Pengujian 

data ini dilakukan dengan bantuan SPSS versi 26 for window’s adapun 

hasil dari uji analisis regresi linier sederhana dapat di lihat pada tabel 

berikut ini :  
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Tabel 4.35 

Hasil Uji Persamaan Regresi Linier Berganda 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 28.877 9.243  3.124 .005 

Kunjungan 
wisatawan 

.520 .235 .419 2.213 .037 

 

Diketahui output tersebut Bahwa nilai yang diperoleh dari 

constant (a) sebesar 28,877, sedangkan nilai variabel X ( b / koefisien 

regresi ) sebesar 0,520. Dari hasil tersebut dapat dimasukan dalam 

persamaan regresi sebagai berikut : 

Y = a + bX 

Y = 28,877 + 0,520X 

Hasil persamaan diatas dapat dipaparkan kosntanta sebesar 

28,877. Koefisien X sebesar 0,520 yang menyatakan bahwa setiap 

penambahan 1% nilai koefisisen X maka pendapatan akan bertambah 

0,520. Koefisien tersebut bernilai positif, sehingga dapat dikatakan 

bahwa arah pengaruh kunjungan wisatawan (variabel X) terhadap 

pendapatan pelaku usaha (variabel Y) adalah positif. Dan berdasarkan 

nilai signifikan yang diperoleh dari tabel diatas sebesar 0,037 < 0,05 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel kunjungan wisatawan (X) 

berpengaruh terhadap variabel pendapatan (Y). 

d. Hipotesa  

Untuk menguji pengaruh dari masing-masing variabel bebas  

secara parsial atau untuk mengetahui variabel mana yang lebih 
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mempengaruhi terhadap kesejahteraan masyarakat digunakan uji-T, 

dengan kaidah pengambilan keputusan sebagai berikut : 

1) Tingkat signifikan yang akan digunakan adalah jika sig < 0,05 / 

thitung ˃ ttabel maka H1 diterima dan H0 ditolak 

2) Tingkat signifikan yang akan digunakan adalah jika sig > 0,05 / 

thitung < ttabel maka H1 ditolak  dan H0 diterima 

Tabel 4.36  

Uji-T 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 28.877 9.243  3.124 .005 

Kunjungan 
wisatwan  

.520 .235 .419 2.213 .037 

 

Dari tabel diatas diketahui bahwa nilai t hitung lebih besar dari 

niali t tabel yakni 2,213 > 1,708 dengan niali signifikansi 0,037 < 0,05. 

Dapat diambil kesimpulan bahwa kunjungan wisatawa berpengaruh 

signifikan terhadap pendapatan pelaku usaha, dikarenakan nilai t hitung  

> t tabel dan nilai signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga h1 diterima h0 

ditolak. Sehingga hal ini menunjukan bahwa kunjungan wisatawan 

bukit idaman memiliki pengaruh signifiikan terhadap pendapatan 

pelaku usaha di Desa Gisting Atas Kecamatan Gisting Kabupaten 

Tanggamus. 

Tabel 4.37 

Hasil Koefisien Determinasi 

 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .443
a
 .196 .162 4.81410 
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Berdasaran tabel output SPSS diatas, diketahui nilai 

koefisien determinasi atau R square adalah sebesar 0,196, besarnya 

angka koefisien determinasi (R Square) adalah 0,196 atau sama 

dengan 19%, angka tersebut mengandung bahwa variabel 

kunjungan wisatawan (X) berpengaruh terhadap pendapatan pelaku 

usaha (Y) sebesar 19,6% sedangkan sisanya (100% - 19,6% = 

80,4%) di pengaruhi oeh variabel lain diluar persamaan regresi ini 

atau variabel yang tidak diteliti. 

B. Pembahasan  

Pengaruh Destinasi Wisata Bukit Idaman Terhadap Peningkatan 

Kesejahteraan Ekonomi  Di Desa Gisting Atas Kecamatan Gisting Kabupate 

Tanggamus. 

Menurut hasil penelitian diatas, kuesioner yang disebarkan 

mendeskripsikan bahwa kedua variabel masing-masing memiliki indikator 

yang berbeda. Variabel kunjungan wisatawan (X) terdapat indikator fasilitas 

transportasi, aktivitas rekreasi, objek wisata memenuhi standar kenyamanan, 

amenitas, yang menunjukan bahwa responden lebih banyak memilih setuju 

pada ke empat indikator tersebut. Untuk pendapatan pelaku usaha (Y) terdapat 

indikator pendapatan perbulan, dan pekerjaan, yang menunjukan bahwa 

responden memilih sangat setuju pada indikator pekerjaan dan pendapatan 

perbulan. Kemudian perolehan data responden tersebut diuji dengan uji 

kuesioner yaitu uji validitas dan uji reabilitias, selanjutnya dengan uji asumsi 

klasik yaitu uji normalitis dan uji linieritas, uji persamaan linier sederhana dan 
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uji hipotesi berupa uji t untuk mengetahui kuesioner yang disebarkan layak 

atau tidak. Pengujian kuesioner dilakukan melalui 25  orang.  

Dari analisi diatas diperoleh persamaan regresi yaitu Y = 28,877 + 

0,520X. berdasarkan hipotesa di peroleh bahwa nilai t hitung lebih besar dari 

niali t tabel yakni 2,213 > 1,708 dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Dapat 

diambil kesimpulan bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan pelaku usaha, dikarenakan nilai t hitung  > t tabel dan nilai 

signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga h1 diterima h0 ditolak. Sehingga hal 

ini menunjukan bahwa kunjungan wisatawan berupa bukit idaman memiliki 

pengaruh signifiian terhadap Pendapatan Pelaku Usaha Di Desa Gisting Atas 

Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. 

Persamaan regresi Y = 28,877 + 0,520X. kemudian diuji apakah 

memang valid untuk memprediksi variabel terikatnya. Artinya apakah jumlah 

pengunjug wisata bukit idaman benar-benar dapat memprediksi tingkat 

pendapatan pelaku usaha (pedagang) sekitar objek Wisata Bukit Idaman Di 

Desa Gisting Atas Kecamatan Gisting Kabupaten Tanggamus. Dari hasil 

analisis diatas terbukti bahwa : 

1. Konstanta sebesar 28,887 menyatakan bahwa jika nilai dari kunjungan 

wisatawan adalah 0, maka nilai dari pendapatan pelaku usaha adalah 

28,887. 

2. Koefisien regresi sebesar 0,520 bertanda positif menyatakan bahwa setiap 

penambahan nilai sebesar 1 poin untuk nilai kunjungan wisatawan akan 

meningkatkan nilai hasil sebesar 0,520 poin. Dan sebaliknya jika nilai 
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kunjungan wisatawan turun 1 poin maka nilai pendapatan pelaku usaha 

juga mengalami penurunan sebesar 0,520.  

3. Kemudian diketahui nilai koefisien determinasi atau R square adalah 

sebesar 0,196, besarnya angka koefisien determinasi (R Square) adalah 

0,196 atau sama dengan 19%, angka tersebut mengandung bahwa variabel 

kunjungan wisatawan (X) berpengaruh terhadap pendapatan pelaku usaha 

(Y) sebesar 19,6% sedangkan sisanya (100% - 19,6% = 80,4%) di 

pengaruhi oeh variabel lain diluar persamaan regresi ini atau variabel yang 

tidak diteliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penelitian yang 

dilakukan melalui uji hipotesis yakni nilai t hitung lebih besar dari nilai      ttabel 

yakni 2,213 > 1,708 dengan nilai signifikansi 0,037 < 0,05. Dapat diambil 

kesimpulan bahwa kunjungan wisatawan berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan pelaku usaha, dikarenakan nilai t hitung  > t tabel dan nilai signifikan 

lebih kecil dari 0,05 sehingga h1 diterima h0 ditolak dan pada angka koefisien 

determinasi (R Square) adalah 0,196 atau sama dengan 19%, angka tersebut 

mengandung bahwa variabel kunjungan wisatawan (X) berpengaruh terhadap 

pendapatan pelaku usaha (Y) sebesar 19,6% sedangkan sisanya (100% - 

19,6% = 80,4%) di pengaruhi oeh variabel lain diluar persamaan regresi ini 

atau variabel yang tidak diteliti.. Berpengaruhnya kunjungan wisatawan 

berupa bukit idaman berpotensi untuk dikembangkan, dengan demikian dapat 

meningkatkan pendapatan masyarakat pelaku usaha.  

  

B. Saran 

1. Bagi destinasi objek wisata bukit idaman wisata supaya dapat menjaga 

nilai-nilai syariat Islam, budaya, supaya tidak terkontaminasi dengan 

kebudayaan dan kebiasaan yang dibawa oleh pengunjung yang melanggar 

syariat Islam. Tetap mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan 

objek wisata agar semakin menarik pengunjung. Mempromosikan objek 
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wisata melalui sosial media dan google bisnis seperti instagram, facebook, 

whatsapp dll.  

2. Untuk masyarakat  disekitar objek wisata bukit idaman harapannya 

mampu memanfaatkan peluang untuk kesempatan bekerja dan 

menghasilkan pendapatan yang lebih untuk meningkatkan kesejahteraan 
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Sebagian lahan bukit idaman yang di tanami pohon kopi 

     
Beberapa fasilitas dan spot poto wisata bukit idaman 
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RIWAYAT HIDUP 

 

Peneliti bernama Shinta Nur Khasanah, lahir pada tanggal 01 

Januari 2000 di Gisting Atas Kabupaten Tanggamus. Peneliti 

adalah anak kedua dari pasangan bapak Sumardi dan Ibu 

Suwati. Pendidikan yang peneliti tempuh dimulai ke jenjang 

sekolah dasar di SD Negeri 5 Gisting Atas, lulus pada tahun 

2011. Lalu melanjutkan ke jenjang MTs Wali Songo Lampung Tengah lulus pada 

tahun 2014. Kemudian melanjutkan ke jenjang MA Wali Songo Lampung Tengah 

lulus pada tahun 2017. Setelah menyelesaikan pendidikan di jenjang MA, 

selanjutnya peneliti melanjutkan pendidikan di IAIN Metro, jurusan Ekonomi 

Syariah, fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam di mulai pada semester I TA. 
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